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 Abstrak 

Pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang di Kabupaten Ngawi untuk Memenuhi Permintaan 

Pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai informasi mengenai upaya yang dilakukan 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi terhadap pemberdayaan Usaha Mikro 

Bonggol Pisang dalam mengatasi permasalahan terkait pemenuhan permintaan pasar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penulis ingin mendeskripsikan secara detail 

dan menginterpretasikan data atau gejala yang diperoleh selama melakukan penelitian. Data primer 

diperoleh dari informan penelitian yang terdiri dari Kepala Bidang dan Kepala Seksi Pengembangan 

Produk Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi, 2 pelaku Usaha Mikro Bonggol 

Pisang, dan 2 konsumen produk “Bonggol Pisang”. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai 

data publikasi seperti statistik, arsip, arsip, laporan kegiatan, foto, dan dokumen lain yang berkaitan 

dengan Pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang di Kabupaten Ngawi. Menurut Konsep 

Pemberdayaan (Sumodiningrat: 1999) indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan meliputi 

pemenuhan 3 aspek sebagai berikut (1) Meningkatnya akses bantuan modal usaha. (2) Peningkatan akses 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (3) Peningkatan akses terhadap sarana dan prasarana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Dinas Koperasi, UMKM, dan Industri Kabupaten Ngawi belum bisa 

dikatakan berhasil memberdayakan Usaha Mikro Bonggol Pisang karena belum memenuhi indikator 

pertama yaitu Peningkatan akses bantuan modal usaha. Selain itu Dinas Koperasi belum dapat memenuhi 

indikator ketiga yaitu Peningkatan akses fasilitas sehingga permasalahan terkait pemenuhan permintaan 

pasar yang dialami oleh Usaha Mikro Bonggol Pisang belum dapat diselesaikan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Usaha Mikro, Permintaan Pasar 

 

Pendahuluan 

UMKM menjadi satu-satunya usaha yang mampu bertahan pada saat krisis ekonomi 

menimpa Indonesaia terutama pada tahun 1997/1998. UMKM merupakan sektor industri yang 

telah menyerap banyak tenaga kerja lokal dan berperan dalam mengurangi pengangguran. 

Sehingga sudah tidak diragukan lagi bahwa UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pendapatan daerah maupun nasional, oleh karena itu keberadaan UMKM di suatu daerah perlu 
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diberdayakan secara terus menerus dan berkesinambungan. Kendala dan hambatan yang sering 

dihadapi oleh pelaku UMKM seperti pada permaslaahan produksi, pengolahan, pemasaran, SDM, 

teknologi, dan permodalan. Maka dibutuhkan peran dari Pemerintah untuk melakukan 

pemberdayaan terhadap UMKM untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM.  

Saat ini UMKM telah tersebar ke seluruh penjuru tanah air. Di Kabupaten Ngawi terdapat 

Usaha Mikro baru yang berdiri pada tahun 2015 yaitu Usaha Mikro Bonggol Pisang. Meskipun 

tergolong baru namun Usaha Mikro Bonggol Pisang banyak diminati oleh konsumen. Selain 

karena keunikannya, harganya yang relatif murah cocok untuk dijadikan oleh-oleh. Dari waktu ke 

waktu omset dari penjualan produk olahan Bonggol Pisang mengalami kenaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa permintaan pasar mengalami kenaikan pula. Namun proses produksi yang 

masih manual dan tradisional menyebabkan proses produksi memakan waktu lama dan produk 

yang dihasilkan juga tidak banyak sehingga pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang kewalahan dalam 

memenuhi permintaan pasar. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Penulis ingin mengetahui 

bagaimanakah Upaya yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten 

Ngawi dalam pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang di di Kabupaten Ngawi dalam 

memenuhi Permintaan Pasar.  

Metode Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk menjadi tempat penelitian oleh Penulis adalah Dinas 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi yang beralamat di Jl. PB Sudirman No. 20 

Ngawi. Tipe penelitian yang digunakan oleh Penulis pada penelitian ini adalah Deskriptif 

Kualitatif, karena Penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai Pemberdayaan Usaha Mikro 

Bonggol Pisang oleh Diskop Kabupaten Ngawi.  

Prosedur yang digunakan oleh Penulis dalam pemilihan informan pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Pemilihan informan dengan prosedur purposive sampling mengahruskan 

Penulis memilih Informan yang terlibat secara langsung dalam proses Pemberdayaan. Informan 

tersebut antara lain:  

1. M. Davit Mukti Aji, S.STP., M.Hum. selaku Kepala Bidang Pengembangan Produk di 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi.  

2. Mujiati, SH. selaku Kepala Seksi Pengembangan Produk Pangan di Dinas Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi.  

3. Ibu Muntamimah selaku Pemilik Usaha Mikro Bonggol Pisang Rizquna Mimfie  

4. Ibu Sri Rahayu Setyowati selaku Pemilik Usaha Mikro Bonggol Pisang Yang Uti  

5. Danang Rusbianto selaku Konsumen produk Bonggol Pisang.  

6. Siti Rochaini selaku Konsumen produk Bonggol Pisang.  

Dalam penelitian ini Penulis mendapatkan data dari dua sumber, yaitu data primer dan data 

sekunder, yang antara lain meliputi:  

1. Data primer  

Data primer adalah data yang Penulis dapatkan dari sumber pertama atau sumber asli 

data tersebut. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Diskop Kabupaten Ngawi serta Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang.  
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2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang Penulis dapatkan dari beberapa informasi yang telah 

terkumpul yang didapatkan dari berbagai sumber. Sumber data sekunder meliputi 

catatan atau dokumentasi, hasil publikasi oleh Pemerintah pada situs web, internet dsb. 

Data sekunder pada penelitian ini berupa arsip-arsip, catatancatatan,  dan laporan 

kegiatan yang berkaitan dengan Pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang di 

Kabupaten Ngawi.   

Teknik pengumpulan data yang Penulis gunakan untuk mengumpulkan data primer dan data 

sekunder adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Penulis akan melakukan wawancara secara mendalam dengan informasi secara 

langsung. Pada penelitian ini Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Bidang dan 

Kepala Seksi Pengembangan Produk Diskop Kabupaten Ngawi, 2 pelaku Usaha Mikro 

Bonggol Pisang, serta 2 konsumen produk Bonggol Pisang.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat 

berbentuk gambar, tulisan dll. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menjadi pelengkap metode wawancara. Pada penelitian ini Penulis akan mengumpulkan 

data-data yang dianggap penting dan berkaitan dengan fokus penelitian yang diambil 

oleh Penulis. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian serta Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang.   

Data yang telah diperoleh oleh Penulis dari hasil wawancara dan dokumentasi untuk 

selanjutnya akan dianalisis dan disajikan menggunakan metode yang telah dipilih oleh Penulis 

yaitu metode deskriptif kualitatif. Dari analisis data dapat diketahui bagaimana upaya 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Diskop Kabupaten Ngawi dalam mengatasi permasalahan 

yang dihadapai oleh Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang. Setelah dianalisis kemudian hasil 

analisis tersebut digunakan untuk menjawab permasalahan yang Penulis jadikan sebagai rumusan 

masalah.  

 

Hasil Penelitian  

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan Konsep Pemberdayaan menurut Sumodiningrat. 

Menurut Konsep Pemberdayaan Sumodiningrat indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan 

meliputi:  

1. Peningkatan akses bantuan modal usaha   

Usaha Mikro mengalami perkembangan kualitas maupun kuantitas dari tahun ke tahun. Dalam 

perkembangannya Usaha Mikro membutuhkan suntikan dana  yang digunakan sebagai modal 

untuk mengembangkan usaha. Usaha Mikro bisa mendapatkan bantuan permodalan dari 

Pemerintah maupun Swasta.   
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis menunjukkan hasil bahwasanya 

selama ini pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang tidak pernah mendapatkan bantuan dana 

permodalan dari pemerintah. Bapak Davit selaku Kepala Bidang Pengembangan Produk Dinas 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi juga menyatakan bahwa dana hibah bukan 

menjadi wewenang dan tanggung jawab Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian melainkan 

menjadi tanggung jawab Badan Keuangan.  

Karena tidak adanya suntikan dana dari pemerintah hal ini menjadi salah satu alasan yang 

menyumbang adanya permasalahan pada Usaha Mikro Bonggol Pisang yaitu kewalahan dalam 

memenuhi permintaan pasar. Karena keterbatasan modal dari Usaha Mikro menyebabkan Usaha 

Mikro tidak dapat menambah Tenaga Kerja dan membeli alat yang lebih canggih. Sehingga proses 

produksi membutuhkan waktu yang cukup lama.  

2. Peningkatan akses pengembangan SDM   

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam suatu 

usaha. Pengembangan SDM berbanding lurus dengan pengembangan usaha. Pengembangan SDM 

dilakukan dengan peningkatan pengetahuan pada bidang pemasaran, produksi dan keuangan. 

Dalam suatu pemberdayaan Usaha Mikro Pemerintah memiliki peran penting dalam hal 

pengembangan SDM. Karena pengembangan SDM merupakan salah satu indikator keberhasilan 

kegiatan pemberdayaan.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis menunjukkan bahwasanya Diskop 

Kabupaten Ngawi andil dalam pengembangan SDM pada Usaha Mikro Bonggol Pisang. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya pelatihan-pelatihan yang telah diadakan oleh Dinas Koperasi. Selain itu 

berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku Usaha Mikro dan Konsumen Usaha Mikro Bonggol 

Pisang menunjukkan bahwa adanya pelatihan memberi dampak positif bagi pengembangan Usaha 

Mikro. Hal ini menunjukkan bahwasanya benar jika pengembangan SDM berbanding lurus dengan 

pengembangan Usaha Mikro.  

3. Peningkatan akses ke sarana dan prasarana  

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan pemberdayaan Usaha 

Mikro. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai maka Usaha Mikro tidak akan pernah 

bisa berjalan dengan lancar.   

Pada penelitian yang dikakukan oleh Penulis, dalam pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol 

Pisang, Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi telah menyediakan sarana 

dan prasarana. Prasarana tersebut meliputi tempat untuk memasarkan produk hasil olahan Usaha 

Mikro di Ngawi. Untuk sarana meliputi alat yang digunakan untuk menunjang proses produksi. 

Namun sarana alat produksi tersebut belum bisa digunakan pada Usaha Mikro Bonggol Pisang. 

Berdasarkan wawancara dengan Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang, prasarana pemasaran juga 

dirasa tidak berpengaruh besar terhadap tingkat permintaan pasar. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebenarnya sudah ada usaha dari Dinas Koperasi mengenai akses peningkatan sarana dan 

prasarana namun hasilnya belum optimal.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Penulis, kegiatan pemberdayaan Usaha Mikro 

Bonggol Pisang di Kabupaten Ngawi sudah berjalan namun belum dapat menyelesaikan 
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permasalahan yang dihadapi oleh Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang. Kendala dan hambatan 

yang dihadapi oleh Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi adalah pada alat 

produksi. Selain itu pemberdayaan yang dilakukan belum memenuhi indikator pemberdayaan 

menurut Sumodiningrat karena belum adanya peningkatan akses permodalan.  

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang Penulis lakukan dengan judul “Pemberdayaan Usaha Mikro 

Bonggol Pisang di Desa Tanjungsari, Kecamatan Jogorogo, Kabupaten  

Ngawi dalam Memenuhi Permintaan Pasar” adalah sebagai berikut :  

1. Permasalahan yang dihadapai oleh Usaha Mikro Bonggol Pisang di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi adalah kewalahan dalam memenuhi permintaan pasar. 

Karena dalam proses produksi masih dikerjakan secara manual menggunakan tenaga manusia. 

Sehingga proses produksi menjadi lama. Proses produksi yang lama dan permintaan produk yang 

tinggi menyebabkan Pelaku Usaha kewalahan dalam memenuhi permintaan pasar.   

2. Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi telah melakukan 

pemberdayaan pada Usaha Mikro Bonggol Pisang di Desa Tanjungsari melalui beberapa program 

yang antara lain meliputi:  

a.  Pelatihan 

b. Sosialisasi 

c. Pengadaan Alat 

d. Fasilitator Perijinan 

e. Fasilitator Pemasaran 

Dari kelima program tersebut program pengadaan alat untuk produksi Usaha Mikro Bonggol 

Pisang masih belum berhasil karena belum menemukan alat produksi yang tepat untuk pengolahan 

bonggol pisang. Indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan menurut Sumodiningrat meliputi:  

a) Peningkatan terhadap akses bantuan modal usaha;   

b) Peningkatan terhadap akses pengembangan SDM;   

c) Peningkatan terhadap akses ke sarana dan prasarana.   

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi belum bisa dikatakan berhasil 

dalam melakukan pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang karena belum bisa memenuhi 

indikator pertama yaitu Peningkatan akses bantuan modal usaha. Selain itu Dinas Koperasi juga 

belum bisa memenuhi indikator ke tiga yaitu peningkatan akses ke sarana. Sehingga permasalahan 

mengenai pemenuhan permintaan pasar yang dialami oleh Usaha Mikro Bonggol Pisang belum 

dapat diselesaikan.  
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